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MOTTO 

 

Aja dadi uwong sing rumangsa bisa lan rumangsa pinter, ananging dadiya uwong 

bisa rumangsa lan pinter rumangsa. 

 

Saat kamu jatuh dan ingin putus asa, ingatlah pengorbanan orang disekitarmu 

yang pernah kamu yakinkan diawal perjuanganmu. 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu” 

(Ali Bin Abu Thalib) 
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ABSTRAK 

Ma’unah. 2024. Deskripsi Permasalahan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran 

IPAS pada Kurikulum Merdeka SDN 06 Pontianak Timur. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan 

Dasar, Fkultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Tanjungpura, Pembimbing (I) Dr. Hairida, M. Pd, Pembimbing (II) 

Dyoty Auliya Vilda Ghasya, M. Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

permasalahan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran IPAS pada 

kurikukum merdeka SD N 06 Pontianak Timur. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumenter. 

Observasi dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar di kelas V dengan 

mengggunakan metode observasi partisipatif pasif. Informan dipilih menggunakan 

metode purposive dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu guru kelas V. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pada proses perencanaan pembelajaran guru masih 

kesulitan dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang menarik, yang 

bervariasi, tidak membosankan dan mudah untuk diterapkan bersama peserta didik 

dan di waktu yang terbatas. Selain itu kesulitan yang dihadapi guru untuk membuat 

ATP dan Modul ajar yang menarik adalah sulit untuk memanajemen waktu dimana 

tugas dan tuntutan guru yang banyak menyebabkan guru hanya menyiapkan 

perencanaan secara garis besar untuk kegiatan belajar pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kesulitan yang dihadapi 

guru diantaranya adalah menejemen waktu, alokasi waktu pembelajaran IPAS yang 

terbatas menjadi salah satu kendala guru dalam mengatur manajemen waktu 

kegiatan belajar mengajar. Ketidaksiapan peserta didik untuk belajar akan 

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan dan suasana belajar di kelas, budaya 

malas membaca di kalangan peserta didik mengakibatkan peserta didik menjadi 

kurang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Faktor lain yang menjadi 

kendala guru dalam menerapkan pembelajarnan IPAS adalah masih kurangnya 

pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka.  

 

Kata Kunci: Permasalahan, Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan kurikulum pada dunia pendidikan adalah hal yang lumrah dan 

sering terjadi. Perubahan kurikulum berkaitan dengan peran kurikulum dalam 

mengatur penyelenggaraan sistem pendidikan. Semua kurikulum nasional 

dikembangkan berdasarkan pada landasan yuridis yaitu Pancasila dan UUD 1945. 

Di Indonesia telah terjadi beberapa kali perubahan kurikulum, mulai dari 

Kurikulum 1947, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004, Kurikulum 2006, Kurikulum 

2013, dan Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan baru-baru ini. Terkait 

perubahan kurikulum, pada laman Kemendikbud dijelaskan bahwa: 

“Perubahan kurikulum merupakan salah satu program sistemik yang dapat 

memperbaiki dan memulihkan pembelajaran. Kurikulum menentukan 

materi yang diajarkan di kelas. Selain itu, kurikulum juga mempengaruhi 

kecepatan, metode mengajar yang digunakan guru untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik”. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan kurikulum 

digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan yang semakin berkembang. Kurikulum harus selalu berubah 

agar tetap relevan dengan tuntutan zaman. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi telah berkembang pesat dan menuntut dunia pendidikan untuk berinovasi 

dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan 

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut guna menyiapkan generasi muda 

yang tanggap dalam menghadapi zaman yang terus berkembang. 
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Kurikulum sendiri merupakan panduan pembelajaran yang menggambarkan 

tujuan, isi, metode, dan evaluasi pembelajaran yang disusun oleh pemerintah atau 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Huliatunisa (2022) mendefinisikan bahwa, kurikulum adalah seperangkat 

pembelajaran yang berisi rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan oleh 

pendidik, peserta didik dan semua elemen yang ada di sekolah. Menurut Alhamudin 

(2019), kurikulum pada hakikatnya merupakan rancangan yang menjadi panduan 

dalam menyelenggarakan proses pendidikan yang dipengaruhi oleh perencanaan 

tentang keberadaan pendidikan. Marlina (2022) juga menyebutkan bahwa 

kurikulum berbentuk suatu perangkat yang memuat berbagai perencanan kegiatan 

pembelajaran yang berupa suatu proses dalam memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman melalui kegiatan di sekolah. Dari penjabaran tersebut dapat dikatakan 

bahwa kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman 

dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses pendidikan. Hal ini 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 

rencana, dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.  

Adapun tujuan dari kurikulum adalah untuk memeratakaan pembelajaran 

yang ada di Indonesia dan menghasilkan siswa yang berintegrasi dengan 

membimbing dan mendidik siswa agar menjadi pribadi yang cerdas, 

berpengetahuan tinggi, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, dan siap masuk ke 
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dunia masyarakat. Adanya kurikulum maka semua daerah di Indonesia memiliki 

sistem dan cara yang sama dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga 

mempermudah proses pemerataan pendidikan di Indonesia.  

Kurikulum merdeka adalah program pengembangan kurikulum yang dirilis 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) pada tahun 2021 untuk memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia yang mengalami learning loss setelah masa pandemi melalui pendekatan 

yang lebih kontekstual, inklusif, dan perpusat pada siswa. Inti dari kurikulum 

merdeka yaitu untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan 

menghasilkan generasi masa depan yang kuat baik secara intelektualitas, karakter, 

dan memiliki semangat sebagai pembelajar sepanjang hayat (life long learner). 

Oleh karena itu, cakupan dalam kurikulum merdeka terdiri dari kompetensi, 

pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel dan karakter pelajar pancasila. Secara 

konseptual, kurikulum merdeka memberikan kemerdekaan atau kebebasan kepada 

lembaga maupun peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajarannya. 

Melalui kurikulum merdeka ini diharapkan dapat menjadi solusi saat learning loss 

dan mengembangkan kemampuan individual sesuai dengan bakat dan minat dari 

peserta didik.  

Kurikulum merdeka dirancang untuk menggantikan kurikulum sebelumnya, 

yaitu kurikulum 2013 yang kurang fleksibel dan kaku. Menurut Zulkifli melalui 

laman itjen kemendikbud menjelaskan bahwa kurikulum merdeka berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya, dimana kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada 

guru untuk memilih format, pengalaman dan materi esensial yang cocok untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu dari sisi siswa, peserta didik memiliki 

ruang yang seluas mungkin untuk mengeksplor bakat dan minat sesuai dengan 

karakteristik setiap individu. Sehingga fokus pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada akademik saja tetapi mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan 

spiritual siswa.  Kurikulum merdeka menekankan pada kebutuhan belajar peserta 

didik atau dikenal dengan istilah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah suatu bentuk usaha dalam serangkaian pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan peserta didik dari segi kesiapan belajar, profil belajar 

peserta didik, minat dan bakatnya. Berbeda dengan kurikulum 2013 yang lebih 

tersruktur dan memiliki pedoman yang jelas dalam proses pelaksanaannya.  

Pembaharuan kurikulum sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran 

karena dengan pembaharuan tersebut maka proses, model, atau metode 

pembelajaran semakin efektif, efisien, serta akan mengalami kemajuan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia semakin baik (Handoko, 2022). 

Kurikulum merdeka sebagai bentuk dari kemerdekaan belajar, tentunya akan 

mengalami kesulitan dan hambatan dalam proses pelaksanaannya di lapangan. 

Konsep dari kurikulum merdeka sendiri tergolong masih relative baru dan 

penerapannya belum berjalan sesuai rencana. Hal tersebut dikarenakan banyak 

perubahan yang dari kurikulum sebelumnya dan keterbatasan kemampuan guru 

dalam mengadopsi kurikulum merdeka.  

Kurikulum menjadi landasan bagi pengembangan bahan ajar, penyusunan 

materi pembelajaran, serta evaluasi dan pengukuran hasil belajar siswa. Kurikulum 

merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus sebagai pedoman 
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dalam pelaksanaan pendidikan. Pembelajaran memiliki peran penting dalam 

kurikulum, yaitu membantu mengevaluasi efektivitas dari sebuah kurikulum. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa kurikulum dan pembelajaran adalah satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Kurikulum menjadi acuan bagi guru dan peserta didik 

dalam mengembangkan dan mengimplementasikan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien, sedangkan pembelajaran dapat menunjukkan tingkat efektivitas 

dari sebuah kurikulum.  

Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam implementasi 

kurikulum. Menurut Mulyasa (2020), guru berperan untuk mengaplikasikan 

kurikulum yang sudah ada, selain sebagai pelaksana kurikulum guru juga sebagai 

penyelaras dan memiliki kewenangan dalam mendesain sebuah kurikulum. Guru 

sebagai pendidik memiliki peran penting dalam proses membentuk peserta didik 

yang berkualitas baik secara akademis maupun kepribadiannya. Untuk menunjang 

hal tersebut diperlukan guru yang memiliki kualifikasi, kompetensi, serta dedikasi 

yang tinggi dalam menyelenggarakan tugasnya. Tugas guru dalam proses belajar 

mengajar adalah mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas kepada anak 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada kurikulum merdeka, pendidik 

memiliki keleluasaan untuk memililih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  

Kurangnya pemahaman dan kesiapan guru menjadi salah satu kendala 

dalam permasalahan kurikulum merdeka di sekolah dasar. Guru harus memiliki 

pemahaman yang baik tentang kurikulum merdeka, baik dari segi konsep, strategi 

pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran. Kurangnya pemahaman dan kesiapan 
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guru dapat menghambat efektivitas pembelajaran kurikulum merdeka. 

Implementasi kurikulum merdeka membutuhkan waktu bagi guru dan peserta didik 

untuk beradaptasi, karena kurikulum merdeka jauh berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. Pada kurikulum merdeka konsep pembelajarannya adalah merdeka 

belajar bagi peserta didik dan guru yang mana menuntut guru dan peserta didik 

untuk mandiri, kreatif, dan inovatif. Sehingga, apabila pemahaman terhadap 

kurikulum merdeka oleh guru dan peserta didik masih terbatas, maka akan menjadi 

kendala dalam mengaplikasikan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wuwur (2023), 

permasalahan implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar antara lain 

kurangnya pemahaman terhadap kurikulum merdeka, kesulitan dalam memerapkan 

metode yang kreatif dan inovatif, guru kesulitan dalam mendesain pembelajaran 

karena berbeda dengan kurikulum sebelumnya, dimana pada kurikulum merdeka 

ini guru harus mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

sesuai  dengan kondisi di lingkungan sekolah. 

Pembahasan mengenai implementasi kurikulum merdeka menarik untuk 

dipelajari dan dikaji lebih dalam lagi. Kurikulum merdeka tergolong masih baru 

diterapkan pada sistem pembelajaran di Indonesia dan cukup unik karena berbeda 

dari kurikulum sebelumnya, terutama pada pelaksanaan pembelajarannya. Dalam 

Kurikulum Merdeka terdapat banyak mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran 

IPAS. Mata pelajaran ini merupakan gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta interaksinya, dan mengkaji 
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kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial secara kesatuan. Konsep pembelajaran yang berbeda 

dari kurikulum sebelumnya tentunya akan memberikan tantangan tersendiri untuk 

pelaksana pembelajaran IPAS. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji kurikulum 

merdeka lebih lanjut dengan memfokuskan pada permasalahan guru dalam 

menerapkan pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V B, ditemukan bahwa 

penerapan kurikulum merdeka lebih menyenangkan daripada kurikulum K13. Hal 

ini dikarenakan pada kurikulum merdeka guru dan peserta didik memiliki 

kebebasan dalam mengolah pembelajaran dan materi yang dipelajari tidak sebanyak 

pada kurikulum sebelumnya. Hanya saja, tantangan pada kurikulum merdeka 

menuntut guru untuk kreatif dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik setiap peserta didik. Dimana dalam satu kelas terdiri dari 

berbagai karakteristik baik bakat, minat, dan gaya belajar setiap peserta didik. 

Sehingga menyebabkan kesulitan dalam merancang strategi pembelajaran yang 

berdiferensiasi dan tidak monoton. Selain itu, keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran juga menjadi tantangan dalam mengatur dan memanajemen kegiatan 

pada pembelajaran. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang deskripsi 

permasalahan guru dalam menerapkan pembelajaran IPAS pada kurikulum 

merdeka kelas V SD Negeri 06 Pontianak Timur. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat diperoleh informasi secara jelas dan dapat menemukan solusi dari 
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permasalahan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran kurikulum 

merdeka terkhusus pada pembelajaran IPAS. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka di kelas 

V SD Negeri 06 Pontianak Timur? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran IPAS 

pada kurikulum merdeka di kelas V SD Negeri 06 Pontianak Timur? 

3. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka di kelas V SD Negeri 06 Pontianak 

Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka di 

kelas V SD Negeri 06 Pontianak Timur. 

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka di kelas V SD Negeri 06 Pontianak Timur 

3. Mendeskripsikan cara mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka di kelas V SD Negeri 

06 Pontianak Timur. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khususnya di 

bidang ilmu pendidikan mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru 

dalam kegiatan pembelajaran di kurikulum merdeka, terkhusus pada mata pelajaran 

IPAS serta mengetahui cara menanggulangi permasalahan tersebut. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti lain terutama untuk mahasiswa PGSD 

FKIP Untan. 

2. Manfaaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran kurikulum merdeka. 

2) Dapat mengetahui, memahami, menambah wawasan, pengalaman, dan 

memperkaya pengetahuan peneliti dalam menganalisis permasalahan yang 

dihadapi guru pada pembelajaran kurikulum merdeka. 

b. Bagi Guru Sekolah Dasar 

1) Memberikan informasi kepada pendidik lain dalam mendeskripsikan 

permasalahan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

kurikulum merdeka dan cara mengatasinya. 

2) Dapat digunakan oleh pendidik dalam proses meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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c. Bagi Sekolah Dasar 

1) Sebagai bahan masukan bagi sekolah dasar untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran pendidik agar lebih efektif dan efisien. 

2) Meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

 

  


